
 
 

KEGIATAN BIDANG KONSUMSI  
DAN PENGANEKARAGAMAN PANGAN 

TAHUN 2018 
 
 

DINAS KETAHANAN PANGAN  
PROVINSI JAWA TENGAH 



Kemandirian pangan 

Adalah kemampuan  kelompok dalam: 

memproduksi pangan yang beranekaragam  

menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang 
cukup sampai di tingkat perseorangan  

memanfaatkan potensi sumber daya {alam, 
manusia, sosial, ekonomi, dan kearifan lokal) 
secara bermartabat. 

Menyediakan pangan 

yg 

Beragam, bergisi, 

Seimbang 

Dan aman (B2SA) 



Bidang Konsumsi dan 
Penganekaragaman Pangan 

Seksi Konsumsi Seksi Pengembangan 
Pangan Lokal 

Seksi Promosi 
Penganekaragaman 
Konsumsi Pangan 

Kontak Persen 
•085741321716 
•08122926449 (Wa) 

Kontak Persen 
•081226564111 (Wa) 
•08156699922 

Kontak Persen 
•082225265404 
•08122553430 (Wa) 
 

Ir. SUHARTONO HASAN ROSADI, SP IR. KRISNAWATI EO, MP 



Seksi Konsumsi 
 Ir. SUHARTONO 

 Optimalisasi Pemanfaatan Pekarangan (120 Klp di 35 kab/kota)  

 Bintek Optimalisasi Pemanfaatan Pekarangan (OPP) 6 kali 

 Workshop OPP dan B2SA 1 Kali 

 Workshop PPH 1 Kali 

 Bintek B2SA i 1 Kal 

 Intervensi Pengenalan Pangan B2SA  SD/MI/Ponpes  20 ribu paket  

APBD I 



No Kabupaten/Kota  

Alokasi 

Kelompok 
 OPP 

(APBD) 

1 Banjarnegara 4 

2 Batang 4 

3 Blora 4 

4 Boyolali 4 

5 Cilacap 4 

6 Demak 4 

7 Jepara 4 

8 Karanganyar 3 

9 Kendal 4 

10 Klaten 4 

11 Kudus 4 

12 Pati 4 

13 Pekalongan 4 

14 Pemalang 4 

15 Rembang 3 

16 Kota Semarang 2 

17 Tegal 3 

18 Temanggung 4 

19 Wonosobo 3 

20 Semarang 3 

21 Kota Surakarta 2 

22 Kota Magelang 2 

23 Kota Salatiga 2 

24 Kota Tegal 2 

25 Kota Pekalongan 2 

26 Purworejo 4 

27 Banyumas 4 

28 Brebes 3 

29 Grobogan 4 

30 Kebumen 4 

31 Magelang 4 

32 Purbalingga 4 

33 Sragen 3 

34 Sukoharjo 4 

35 Wonogiri 4 

Total  120 



1. Stimulan  benih tanaman sayur, 
buah, pupuk dan polybag  Rp. 
4.756.200,- 

2. Stimulan benih ikan, media kolam, 
pakan Rp. 3.111.250,- 

DROPPING 
BARANG   

 Lanjutan… 



BANTUAN BARANG 

1.Benih tomat hibrida  

2.Benih pare hijau  

3.Benih cabe rawit 

4.Benih terong ungu  

5.Benih sawi caysim  

6.Benih kacang panjang  

7.Benih kangkung darat  

8.Benih bayam  

9.Bibit Jambu air 

10.Bibit jambu biji kristal 

11.Pupuk kandang 

12.Polybag 

13.Paranet 

14.Plastik UV 

15.Tray pembibitan plastik 

 

1.Bibit ikan lele dumbo 

2.Pakan lele  type I 

3.Pakan lele type II 

4.Terpal 

5.Shading net  



Prosedur Pengusulan CP/CL 

1. Dinas yg Menangani Ketahanan Pangan Kabupaten/Kota mengusulkan 
Calon Penerima Manfaat ke Dinas Ketahanan Pangan (Dishanpan) 
Provinsi Jawa Tengah dengan melampirkan proposal; 

2. Melaksanakan identifikasi dan verifikasi bersama petugas kab & Prov; 

3. Ka. Dishanpan Prov. Jawa Tengah mengajukan Rekomendasi ke 
Gubernur  untuk menetapkan penerima manfaat.  

4. Usulan kelompok dari Kabupaten/Kota yang tidak dilengkapi dengan 
proposal dapat dialihklan ke Kabupaten/Kota yang telah mengusulkan 
lengkap dengan proposal. 

 



    

    

Persyaratan  Penerima Manfaat : 
a. Merupakan Kelompok PKK atau Dasa Wisma atau Kelompok Wanita Tani lainnya 

serta memiliki organisasi kepengurusan yang masih aktif (Ketua, Sekretaris, 
Bendahara, dan unit usaha lainnya) dengan jumlah anggota min. 10 orang di 1 
kawasan; 

b. Memiliki kelompok yang sudah eksis; 

c. Masing-masing anggota memiliki Lahan pekarangan; 

d. Memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu mengelola dan memfasilitasi 
kegiatan secara berkelompok; 

e. Memiliki potensi pengembangan usaha/kegiatan kelompok (keinginan untuk 
memperluas usaha) bagi kepentingan anggota kelompok secara mandiri dan 
berkelanjutan; 

f. Lokasi diutamakan pada daerah atau desa eks mandiri pangan. 

g. Masing-masing KK besedia untuk menanam tanaman cabe minimal sebanyak 10 
tanaman 



RANCANGAN KEGIATAN KRPL  
TAHUN 2018 (APBN) 



NO 
PROVINSI/ KABUPATEN/ 

KOTA 

Pemberdayaan 

pekarangan 

pangan/KRPL (Desa) 

      

  Jawa Tengah 131 

A Stunting   

1  Kab. Demak   5 

2  Kab. Grobogan   5 

3  Kab. Brebes   5 

4  Kab. Pemalang   5 

5  Kab. Blora   5 

6  Kab. Banyumas   5 

7  Kab. Cilacap   5 

8  Kab. Purbalingga   5 

9  Kab. Wonosobo   5 

10  Kab. Kebumen   6 

11  Kab. Klaten   5 

  Jumlah A 56 

B FSVA   

1  Kab. Semarang   5 

2  Kab. Kendal   4 

3  Kab. Tegal   4 

4  Kab. Pati   4 

5  Kab. Rembang   5 

6  Kab. Banjarnegara   5 

7  Kab. Boyolali   5 

8  Kab. Sragen   4 

9  Kab. Sukoharjo   4 

10  Kab. Karanganyar   4 

11  Kab. Wonogiri   5 

12  Kota Semarang   4 

13  Kota Salatiga  4 

14  Kota Magelang  4 

15  Kota Pekalongan  4 

16  Kota Tegal  5 

17  Kota Surakarta   5 

  Jumlah B 75 

NO 
PROVINSI/ KABUPATEN/ 

KOTA 

Pemberdayaan 

pekarangan 

pangan/KRPL (Desa) 

ALOKASI KRPL TAHUN 2018  



Alokasi anggaran KRPL 

• Sasaran KRPL  : 131 Kelompok  pada 28 Kabupaten/Kota 

• Besar Banper Rp 50.000.000/Kelompok, dengan rincian: 

 Kebun Bibit Rp 20.000.000,- 

 Demplot Rp 7.000.000,- 

 Pekarangan anggota Rp 15.000.000,- 

 Kebun sekolah Rp.5.000.000,- 

 Pengolahan menu B2SA Rp.3.000.000,- 

 

• Jumlah anggota minimal 30 rumah tangga 

• Kegiatan: 

 Sosialisasi Pemanfaatan Pekarangan melalui metode Sekolah 
Lapangan (SL) oleh pendamping desa 

 Pembuatan demplot kelompok sebagai laboratorium lapangan 

 Pembuatan kebun bibit 

 Pengembangan pekarangan anggota 

 Pendampingan dan Penyuluhan pangan B2SA 

 Masing-masing  anggota penerima manfaat menanam tanaman 
cabe  minimal 10 tanaman. 



PELAKSANAAN 

Langkah-langkah : 
1. Pengajuan Proposal, diketahui Kepala Desa & Camat selaku 

penanggung jawab ditingkat wilayah, berisi permohonan bantuan 
utk pengembangan pekarangan dg budidaya sayur & buah serta 
budidaya ikan ; 

2. Verifikasi bersama-sama petugas Kab/Kota & provinsi (Memenuhi 
persyaratan penerima manfaat) 

3. Menetapkan calon penerima manfaat dan penyuluh pendamping 
melalui SK Kepala Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Tengah. 

4. Dropping Barang sekaligus Menandatangani Berita Acara Serah 
Terima 

5. Pemantauan, Pembinaan & Evaluasi 
 
  

 



    

    

Persyaratan  Kelompok Penerima Manfaat : 
 
a. Kelompok wanita/dasawisma atau kelompok masyarakat lainnya beranggotakan 

minimal 30 (tiga puluh) rumah tangga/orang dalam satu kawasan; 
b. Memiliki kelembagaan yang sah dan struktur organisasi/ kepengurusan yang disahkan 

kepala desa/lurah/pejabat yang berwenang; 
c. Kelompok yang belum pernah mendapatkan kegiatan KRPL dari dana APBN; 
d. Mampu menyediakan lahan untuk kebun bibit dan demplot (bukan menyewa lahan) 

minimal selama tiga tahun yang dituangkan dalam surat perjanjian; 
e. Setiap kelompok KRPL memiliki usulan sekolah yang akan dibina untuk pengembangan 

kebun sekolah; 
f. Untuk kabupaten prioritas penanganan stunting, lokasi yang dipilih memperhatikan 

desa yang masuk dalam prioritas penanganan stunting nasional. 
g. Untuk kabupaten prioritas penanganan rawan pangan, diutamakan desa yang masuk 

dalam prioritas rentan rawan pangan berdasarkan FSVA atau berdasarkan indikator 
angka kemiskinan; 

h. Kelompok sudah masuk dalam usulan E-proposal 
 

 



    

    

Persyaratan  lain: 
 
a. Kebun Bibit  

 Luas rumah kebun bibit minimal 20 M2;  
 Kerangka terbuat dari baja ringan; 
 Rumah bibit dibangun pada lahan desa atau lainnya (bukan sewa) dan dapat 

digunakan kelompok KRPL minimal 3 tahun. 
 Kebun bibit dilengkapi rak pembibitan dan sarana pengairan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Luas Demplot minimal 40 M2, dan ditanami berbagai jenis tanaman (sayuran, buah, umbi-
umbian) tidak hanya ditanami satu jenis tanaman. 
 

 



  
 

 



Seksi Pengembangan Pangan Lokal 
 HASAN ROSADI, SP 

 Verifikasi, pembinaan/ monitoring  Pengembangan Pangan Lokal 48 

Kelompok, dg rincian 10 Kelompok Aspirasi, 3 Road Show dan 35 

kelompok usulan Kab/Kota) di 35 Kabupaten/Kota. 

 Rakor Pengemb. Pgn Lokal 

 Stimulan alat pengolahan pangan pendukung pengembangan pangan  

lokal 48 Kelompok di 35 Kab/Kota 

 Honor petugas pendamping  Kab./Kota dan Desa  

 Rapat Evaluasi Pengb Pangan Lokal 



KETENTUAN CALON PENERIMA STIMULAN ALAT PENGOLAH PANGAN LOKAL 

•Kelompok yang diajukan merupakan kelompok yang sudah melakukan usaha pengolah pangan lokal (pangan non beras dan non terigu) 

•Daerah tersebutmerupakan wilayahpotensi dan penghasil bahan baku pangan lokal 

•Kelompok benar – benar membutuhkan alat untuk proses pengolah pangan lokal dan bersemangatuntuk meningkatkan usaha kelompok. 

•Kelompok tidak boleh menerima bantuan pada tahun  berturutan 

•Pengusulan dalam bentuk proposal yang di buat oleh Kelompok  di ketahui oleh aparat Desa, Kecamatan dan Kepala Dinas Ketahanan Pangan di Kabupaten/Desa.   

KETENTUAN CALON PENERIMA STIMULAN ALAT PENGOLAH PANGAN LOKAL 

•Kelompok yang diajukan merupakan kelompok yang sudah melakukan usaha pengolah pangan lokal (pangan non beras dan non terigu) 

•Daerah tersebutmerupakan wilayahpotensi dan penghasil bahan baku pangan lokal 

•Kelompok benar – benar membutuhkan alat untuk proses pengolah pangan lokal dan bersemangatuntuk meningkatkan usaha kelompok. 

•Kelompok tidak boleh menerima bantuan pada tahun  berturutan 

•Pengusulan dalam bentuk proposal yang di buat oleh Kelompok  di ketahui oleh aparat Desa, Kecamatan dan Kepala Dinas Ketahanan Pangan di Kabupaten/Desa.   

KETENTUAN CALON PENERIMA STIMULAN ALAT PENGOLAH PANGAN 
LOKAL 

  

1. Kelompok yang sudah melakukan usaha pengolah pangan lokal (pangan non beras dan non 

terigu); 

2. Wilayah kelompok merupakan wilayah potensi dan penghasil bahan baku pangan lokal 

3. Alat yg dibantukan benar – benar alat untuk proses pengolah pangan lokal, untuk 

meningkatkan usaha kelompok. 

4. Kelompok benar-benar  membutuhkan  alat untuk proses pengolahan pangan lokal dan 

bersemangant  untuk meningkatkan usahanya 

5. Kelompok penerimaa bantuan adalah kelompok yang belum pernah  menerima bantuan pada 

tahun  sebelumnya 

6. Pengusulan dalam bentuk proposal yang di buat oleh Kelompok  di ketahui oleh aparat Desa, 

Kecamatan dan Kepala Dinas Ketahanan Pangan di Kabupaten/Kota. 





Seksi Promosi Penganekaragaman Konsumsi Pangan 
 IR. KRISNAWATI EO, MP 

1. Lomba Cipta Menu Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman Berbasis Sumber   
Daya Lokal  

 Waktu : Bulan Mei 2018 
 Tempat : Gedung Wanita Jl. Sriwijaya No 29 Semarang 
 Peserta  : TP PKK 35 Kabupaten/Kota se Jawa Tengah  
          2 Orang x 35 Kab/kota x 1 kali = 70 Orang 
 
2. Gerakan Konsumsi Pangan B2SA N/D Waktu :  
 Bulan Maret dan Juni 2018 
 Tempat : Kabupaten/Kota 
 Peserta  : 200 anak x 2 kali = 400 anak 
 
3. Kampanye Konsumsi Pangan Lokal Waktu   
 Bulan Maret, Juli, dan Agustus 2018 
 Tempat : Provinsi 
 Peserta  : 70 Orang x 3 kali = 210 Orang  



4. Jejaring Pengembangan Diversifikasi Pengolahan Pangan  
 Berbasis Sumber Daya Lokal 
 

a. Bimtek Petugas 
 Waktu  : Bulan April 2018 
 Tempat  : Provinsi 
 Peserta   : 3 Org x 35 kab/kota x 1 kali = 105 orang 
 
b. Pertemuan  Tim RADPG 

 Waktu  : Bulan Pebruari dan September 2018 
 Tempat  : Provinsi 
 Peserta   : 70 Org x 2 kali = 140 orang 
 

c. Sosialisasi Peraturan Gubernur Tentang Pangan Lokal 
 Waktu  : Bulan Pebruari 2018 
 Tempat  : Provinsi 
 Peserta   : 50 Org x 1 kali = 50 orang 



22 

Kegiatan Lomba Cipta Menu Tingkat Provinsi 

Sambutan Ibu Gub (Ketua TP PKK Prov. Jateng Tamu Undangan 
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Lomba Cipta Menu Tingkat Nasional 18-19 Oktober 2017 

Dinilai Juri dari PHRI Tim LCM dari Jawa Tengah 
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Lanjtan 
Lomba Cipta Menu Tingkat Nasional 18-19 Oktober 2017 

Foto bersama dengan salah satu juri Mulai Menata Display 
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Kegiatan  
Pameran Pangan Lokal di Java Mall Semarang 

2 – 5 Nopember 2017  



26 

Lanjutan Kegiatan  
Lomba Cipta Menu Tingkat Nasional 18-19 Oktober 2017 

Peserta dari Jateng sebagai Juara II 
Penghargaan Juara II diserahkan oleh Ketua TP PKK 

Pusat ke ketua TP PKK Kab. Semarang  



1. Siapkan lokasi dan kelompoknya dg baik  

2. Di siapkan buku-buku Administrasi kelompok. 

3. Siapkan pendamping  dengan baik untuk pelaksanaan kegiatan 2018 

4. Lapor keatas koordinasi kesamping 

5. Disiapkan dg baik dalam rangka Lomba Cipta Menu B2SA berbasis  
sumber daya lokal  (Profil Pangan Lokal Dari Kab/Kota yg dimasukan 
dalam buku resep 

6. Kelompol yg memiliki produk layak jual untuk mengikuti bintekJejaring 
Pangan Lokal  

 

 

 

 

 

 

 

Hal-hal yg Perlu di Siapkan 



TERIMAKASIH  


